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ABSTRAK 
Pendahuluan: ISPA merupakan penyakit yang paling sering menyebabkan kematian 
terhadap anak balita, sehingga ISPA masih merupakan penyakit yang mengakibatkan 
kematian yang cukup tinggi. Diperkirakan 13 juta manusia meninggal dunia akibat penyakit 
ISPA. Prevalensi ISPA tertinggi berdasarkan lima Provinsi di Indonesia yang pertama 
NusaTenggara Timur 15,4% penduduk, Banten 11,9% penduduk, Papua Barat 12,3% 
penduduk, Papua 13,1% penduduk, dan Bengkulu 11,8% penduduk. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor-faktor resiko kejadian ISPA di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu. Metode Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross 
sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 orang, diambil dengan cara Purposive 
sampling Analisis data dilakukan dengan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan 95%. 
Hasil dan Pembahasan: Hasil analisis univariat menunjukkan 27 (41,5%) orang tidak ASI 
Eksklusif mengalami BBLR 15 (23,1%) orang dan yang memiliki tingkat pendidikan dasar 8 
(12,3%) orang. Hasil analisi bivariat menunjukan ada hubungan yang signifikan antara 
pemberian ASI Eksklusif value p = 0,001, BBLR value p = 0,007 dan tidak ada hubungan 
antara tingkat pendidikan value p = 0,172 dengan kejadian ISPA < α 0,05 di wilayah kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Kesimpulan: Dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa lebih banyak orang yang tidak memberikan ASI Ekslusif mengalami 
BBLR di bandingkan yang tidak memberikan ASI Ekslusif, serta ada perbedaan yang 
signifikan antara pemberian ASI Ekslusif dan tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan 
dengan kejadian ISPA di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa. 
 
ABSTRACT  
Intoduction: Acute respiratory infections (ARI) are the most common diseases causing death 
in toddlers, making ARI a significant cause of mortality. It is estimated that 13 million people 
die from ARI each year. The highest prevalence of ARI in Indonesia is found in five 
provinces: East Nusa Tenggara at 15.4% of the population, Banten at 11.9%, West Papua a 
12.3%, Papua at 13.1%, and Bengkulu at 11.8%. This study aims to identify the risk factors 
associated with the occurrence of ARI in the working area of Telaga Dewa Health 
Center,Bengkulu City. Method: This study employs a quantitative approach with a cross-
sectionadesign.The sample consists of 65 individuals, selected through purposive sampling. 
Data analysis was performed using chi-square tests with a significance level of 95%.Result 
and Discussion: Univariate analysis results show that 27 (41.5%) individuals did not receive 
exclusive breastfeeding, 15 (23.1%) experienced low birth weight (LBW), and 8 (12.3%) had 
a basic education level. Bivariate analysis results indicate a significant relationship between 
exclusive breastfeeding with a p-value of 0.001, LBW with a p-value of 0.007, and no 
relationship between education level with a p-value of 0.172 concerning the incidence of ARI 
< α 0.05 in the working area of Telaga Dewa Health Center, Bengkulu City. Conclusion: In 
this study it can be concluded that more people who do not give exclusive breastfeeding 
experience LBW compared to those who do not give exclusive breast milk, and there is a 
significant difference between giving exclusive breast milk and there is no relationship. 
 

Kata Kunci :  
ASI Eksklusif, BBLR, Tingkat  
Pendidikan Ibu, Kejadian  
ISPA. 
 
 
 
Keywords :  
Exclusive Breastfeeding, Low 
Birth Weight, Mother's 
Education Level, 
ARI Incidence. 
 
 
 
 
 

 
This is an open access 
article under the CC–BY-SA 
license 
 

 

 

PENDAHULUAN  
ISPA atau yang kita ketahui sebagai penyakit pada saluran pernapasan, penyakit ini 

merupakan infeksi yang terjadi pada saluran pernapasan baik saluran pernapasan atas maupun 
bawah. Korban penyakit ini adalah semua kalangan usia, mulai dari bayi, remaja, orang dewasa 
hingga lansia, hal ini terjadi karena ISPA sangat mudah menular. Dari seluruh tingkatan usia, pada 
usia bayi merupakan usia yang sangat rentan terkena penyakit ini, hal ini terjadi karena bayi belum 
memiliki kekebalann tubuh yang stabil dan masih rentan terhadap berbagai virus dan bakteri (Ismah, 
Z, et.al., 2021).Angka kejadian ISPA di Indonesia menunjukkan jumlah yang tergolong tinggi yaitu 
166.702 di Tahun 2022. ISPA menjadi penyebab utama kematian terbanyak kedua pada kelompok 
anak balita (12-59 bulan) yaitu sebesar 9,4%. Penyakit ini merupakan infeksi saluran pernapasan 
akut dengan gejala demam, batuk kurang dari 2 minggu, pilek/ hidung tersumbat dan/atau sakit 
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tenggorokan (Kemenkes RI, 2022).Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu 
penderita ISPA pada tahun 2021 mencapai 33.949 kasus, pada tahun 2022 jumlah penderita ISPA 
sebanyak 64.638 kasus, terjadi kenaikan signifikan dibandingkan tahun 2021 sebanyak 30.689 kasus, 
sehingga terjadi kenaikan kasus dari tahun 2021 ke tahun 2022 sebanyak 12.461 kasus. Jumlah 
kasus tertinggi ISPA di Provinsi Bengkulu berada di Kabupaten Bengkulu Utara dengan jumlah 4.164 
kasus, dan kasus ISPA terendah di Kabupaten Kaur dengan jumlah 180 kasus, sedangkan Kota 
Bengkulu berada di urutan kedua dengan jumlah kasus 3.960 kasus (Dinkes Provinsi Bengkulu, 
2022).Secara umum terdapat tiga faktor resiko terjadinya ISPA yaitu faktor lingkungan, faktor individu 
anak serta faktor demografi. Faktor lingkungan meliputi pencemaran udara dalam rumah (asap rokok 
dan asap hasil pembakaran bahan bakar untuk memasak dengan konsentarasi yang tinggi), ventilasi 
rumah dan kepadatan hunian.  

Faktor individu anak meliputi umur anak, berat badan lahir, status gizi, vitamin A, Pemberian 
ASI dan status imunisasi. Faktor demografi meliputi jenis kelamin, usia anak, dan pendidikan. 
(Kemenkes RI, 2021).ASI Eksklusif merupakan faktor intrinsik yang mempengaruhi ISPA. 
Berdasarkan penelitian Febitasari (2024) didapatkan hasil P value = 0,000 dengan OR sebesar 
73,080, Hal ini berarti balita yang tidak ASI eksklusif berisiko mengalami ISPA 73,080 kali 
dibandingkan dengan balita yang ASI Eksklusif (Tika Febitasari, 2024). Penelitian dari Suryadinata 
menunjukan dari 19 responden dengan berat badan lahir rendah mengalami ISPA berjumlah 16 
responden (84,2%) dan dari 34 responden dengan berat badan lahir tidak rendah mengalami ISPA 
berjumlah 15 responden (44,1%).  

Dari hasil uji Chi-Square diperoleh p value = 0,011 hal ini menunjukkan ada hubungan yang 
bermakna antara berat badan lahir rendah dengan kejadian ISPA(Suryadinata, 2020). Hasil penelitian 
Anggraini (2023) menunjukan dari 50 responden dengan pendidikan rendah sebanyak 30 responden 
yang ibunya berpendidikan rendah mengalami ISPA sebanyak 26 responden (86,7%) dan yang tidak 
mengalami ISPA sebanyak 4 responden (13,3%). Sedangkan dari 20 responden yang ibunya 
berpendidikan tinggi sebanyak 6 responden (30%) menderita ISPA, lebih sedikit dibandingan yang 
tidak mengalami ISPA yaitu sebanyak 14 responden (70%). Dari hasil uji statistik chi-square p value = 
0,000 < 0,05 yang berarti ada hubungan bermakna antara pendidikan ibu dengan kejadian infeksi 
saluran pernapasan akut pada Balita (Anggraini, W, 2023).Hasil dari survei yang didapatkan dari 
pasien di Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu balita yang menderita ISPA diketahui dikarenakan 
kurangnya bayi yang diberikan ASI, terdapat anggota keluarga yang sering merokok didalam rumah, 
ada sebagian rumah yang ventilasi nya belum memenuhi syarat dan padatnya penghuni didalam 
rumah.  

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka konsep dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel bebas (independent) 
adalah ASI eksklusif, Kebiasaan merokok, Ventilasi, Kepadatan hunian serta variabel terikat 
(dependent) yaitu kejadian ISPA. Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan desain 
studi cross sectional yaitu dimana variabel yang termasuk faktor resiko dan variabel yang termasuk 
diobservasi atau sekaligus pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 
Purposive Sampling. Sampel dihitung dengan menggunakan teknik Slovin. Analisis yang digunakan 
untuk mengetahui hubungan antara variable independen dan variabel dependen yang menggunakan 
jenis dan kategori sehingga uji analisis yang digunakan yaitu uji chi-square. Penelitian yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 02 sampai dengan 22 juli 2024 

 

HASIL 

Analisis Univariat 
Analisis Univariat dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi variable yang 

diteliti, yaitu : ASI Eksklusif, BBLR, Tingkat Pendidikan Ibu dan Kejadian ISPA, Hasil analisi Univariat 
disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian ASI Eksklusif Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

No Pemberian ASI Ekslusif Frekuensi Persentase % 

1 Tidak ASI Eksklusif 27 41,5 

2 ASI Eksklusif 38 58,5 

Jumlah 65 100,0 

Sumber: Data Diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa dari 65 responden, didapatkan hampir sebagian dari 
responden yang Tidak memberikan ASI Eksklusif yaitu sebanyak 27 orang dengan persentase 
(41,5%) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Pemberian Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

No BBLR Frekuensi Persentase % 

1 BBLR 15 23,1 

2 Tidak BBLR 50 76,9 

Jumlah 65 100,0 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 65 responden, didapatkan sebagian dari 
responden yang mengalami Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) sebanyak 15 orang dengan 
persentase (23,1%) di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 
Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

No Tingkat Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase % 

1 Dasar 8 12,3 

2 Menengah 33 50,8 

3 Tinggi 24 36,9 

Jumlah 65 100,0 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa dari 65 responden, didapatkan sebagian kecil 
responden yang memiliki tingkat pendidikan dasar yaitu 8 orang dengan prensentase (12,3%) di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 
Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Kejadian Ispa Pada Balita Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

No Kejadian ISPA Frekuensi Persentase % 

1 ISPA 39 60,0 

2 Tidak ISPA 26 40,0 

Jumlah 65 100,0 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel 5.4 di atas dapat dilihat bahwa dari 65 responden, diperoleh sebagian besar 
responden yang menderita ISPA sebanyak 39 orang dengan persentase (60,0%) di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 
Analisis Bivariat 
Tabel 5 Hubungan Pemberian ASI Eksklusif Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Wilayah 
Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Pemberian ASI Eksklusif Kejadian ISPA X2 p 

 ISPA Tidak ISPA Total   

n % n % n % 

Tidak ASI Eksklusif 23 85,2 4 14,8 27 100 10,477 0,001 

ASI Eksklusif 16 60,0 22 57,9 38 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Hasil analisis menunjukan bahwa dari 27 responden yang tidak ASI Eksklusif ada 23 orang 
(85,2%) responden mengalami ISPA. Dan ada 4 orang (14,8Analysis%) responden tidak mengalami 
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ISPA. dari 38 responden yang memberikan ASI Eksklusif ada 16 orang (60,0%) responden 
mengalami ISPA. dan ada 22 orang (57,9%) tidak mengalami ISPA. Hasil uji Chi-Square (Continuity 
Correction) didapat nilai sebesar 10,477 dengan nilai asymp.sig (p) = 0.001 karena nilai p < 0,05 
artinya ada hubungan yang bermakna antara Pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian ISPA pada 
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 
Tabel 6 Hubungan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

 
BBLR 

Kejadian ISPA  
X2 

 
p 

ISPA Tidak ISPA Total 

n % n % n % 

BBLR 14 93,3 1 6,7 15 100 7,313 0,007 

Tidak BBLR 25 50,0 25 50,0 50 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Hasil analisis menunjukan bahwa dari 15 responden yang mengalami BBLR ada 14 orang 
(93,3%) responden mengalami ISPA. Dan ada 1 orang (6,7%) responden tidak mengalami ISPA. dari 
50 responden yang mengalami Tidak BBLR ada 25 orang (50,0%) responden mengalami ISPA dan 
25 orang (50,0%) tidak mengalami ISPA. Hasil uji Chi-Square (Continuity Correction) didapat nilai 
sebesar 7,313 dengan nilai asymp.sig (p) = 0,007 karena nilai p < 0,05 yang artinya ada hubungan 
yang bermakna antara Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan kejadian ISPA pada Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 
Tabel 7 Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

 
Tingkat Pendidikan Ibu 

Kejadian ISPA  
X2 

 
p ISPA Tidak ISPA Total 

n % n % n % 

Dasar 7 87,5 1 12,5 8 100  
3,526 

 
0,172 Menengah 20 60,6 13 39,4 33 100 

Tinggi 12 50,0 12 50,0 24 100 

Sumber: Data Diolah, 2024 
 

Hasil analisis menunjukan bahwa dari 8 responden yang memiliki Tingkat Pendidikan 
Dasar/Rendah ada 7 orang (87,5%) responden mengalami ISPA. Dan ada 1 orang (12,5%) 
responden tidak mengalami ISPA. dari 33 responden yang memiliki Tingkat Pendidikan Menengah 
ada 20 orang (60,6%) responden yang mengalami ISPA dan 13 orang (39,4%) responden tidak 
mengalami ISPA. dan dari 24 responden yang memiliki Tingkat Pendidikan Tinggi ada 12 orang 
(50,0%) responden mengalami ISPA dan 12 orang (50,0%) responden tidak mengalami ISPA. Hasil 
uji Chi-square (Person Chi-Square) didapat nilai sebesar 3,526 dengan nilai asymp.sig (p) = 0.172 > 
α 0,05 yang artinya tidak ada hubungan yang bermakna antara Tingkat Pendidikan Ibu dengan 
kejadian ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 

PEMBAHASAN 

Hubungan ASI Eksklusif Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 27 responden yang tidak memberikan 
ASI Eksklusif ada 4 (14,8%) orang yang tidak mengalami kejadian ISPA hal ini dikarenakan status 
gizi balita yang baik dan memperoleh imunisasi yang lengkap. Sedangkan dari 22 responden yang 
memberikan ASI Eksklusif ada 16 (60,0%) orang masih terkena ISPA hal ini dikarenakan balita 
terpapar oleh pre-radikal, yaitu adanya paparan asap rokok dari anggota keluarga sehingga 
mengalami ISPA dan bisa disebabkan oleh faktor penyebab lainnya seperti terjadinya berat badan 
lahir yang rendah pada bayi . Hubungan antara Pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian ISPA pada 
Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa, dilihat dengan menggunakan uji Chi-square 
(Continuity Correction) didapat nilai sebesar 10.477 dengan nilai p=0,001, karena nilai p<0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada hubungan yang bermakna antara ASI eksklusif dengan 
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kejadian ISPA pada Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Hasil penelitian 
ini bermakna memberikan ASI Eksklusif akan mengurangi resiko mengalami kejadian ISPA pada 
Balita sebaliknya dengan tidak memberikan ASI Eksklusif pada Balita akan beresiko mengalami 
kejadian ISPA. 
 
Hubungan BBLR Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Wilayah Kkerja Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 15 responden yang mengalami BBLR ada 
1 (6,7%) orang yang tidak mengalami kejadian ISPA hal ini dikarenakan responden mengetahui tanda 
dan gejala dari penyakit ISPA sehingga responden mampu untuk mencegah terjadinya kejadian ISPA 
berulang pada anaknya, Selain itu tidak terpaparnya debu dan polusi. Sedangkan dari 50 responden 
yang tidak mengalami BBLR ada 25 (50,0%) orang masih mengalami kejadian ISPA hal itu 
dikarenakan kondisi lingkungan rumah yang lembab dan tidak terpapar sinar matahari serta adanya 
faktor lain yang memungkinkan seperti faktor internal balita terkait dengan daya tahan tubuh yang 
turun karena berbagai penyebab, sehingga menyebabkan kejadian ISPA yang berulang. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Aisyiah (2023) didapatkan bahwa dari 44 bayi yang 
mengalami BBLR ditemukan 75.0% menderita ISPA, sedangkan dari 39 bayi yang mengalami BBLN 
ditemukan 48.7% menderita ISPA. Hasil uji statistik menunjukan nilai p=0,013 sehingga dapat 
dinyatakan ada hubungan berat badan lahir rendah dengan kejadian ISPA pada balota di Kelurahan 
Andalas Kota Padang. Dari hasil penelitian ini peneliti berasumsi bahwa responden yang mengalami 
BBLR akan rentan mengalami kejadian ISPA, dikarenakan bayi yang mengalami BBLR sistem 
kekebalan tubuh belum sempurna, sehingga daya tahan tubuhnya rendah. 
 
Hubungan Tingkat Pendidikan Ibu Dengan Kejadian ISPA Pada Balita Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 8 responden yang mempunyai tingkat 
pendidikan Dasar ada 1 (12,5%) orang yang tidak mengalami kejadian ISPA hal ini dikarenakan 
responden Memberikan ASI secara Eksklusif, dan Rutin mengikuti Imunisasi yang dijadwalkan oleh 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Sedangkan dari 24 responden yang mempunyai tingkat 
pendidikan Tinggi tapi masih mengalami kejadian ISPA ada 12 (50,0%) orang, hal ini dikarenakan 
adanya faktor faktor selain tingkat pendidikan ibu yaitu perubahan cuaca yang ekstrim, polusi udara 
dan paparan ISPA yang tinggi di lingkungan sekitar tempat tinggal. Dari hasil penelitian ini peneliti 
berasumsi bahwa responden yang memiliki pendidikan dasar, pendidikan menengah sampai 
pendidikan tinggi sekalipun belum tentu seseorang akan mengalami kejadian ISPA karena tingkat 
pendidikan seseorang tidak terlalu berpengaruh dengan kejadian ISPA. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian ISPA 
Pada Balita Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu dapat disimpulkan : 
1. Hampir sebagian responden dari 65 orang didapatkan hasil yaitu 27 (41.4%) orang yang tidak 

memberikan ASI Eksklusif. 
2. Sebagian kecil responden dari 65 orang didapatkan hasil yaitu 15 (23.1%) orang yang mengalami 

kejadian BBLR. 
3. Sebagian kecil responden dari 65 orang didapatkan hasil yaitu 8 (12.4%) orang yang mempunyai 

Tingkat Pendidikan Dasar/Rendah. 
4. Sebagian besar responden dari 65 orang didapatkan hasil yaitu 39 (60.0%) orang yang mengalami 

kejadian ISPA. 
5. Ada hubungan yang bermakna antara Pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian ISPA pada Balita 

di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
6. Ada hubungan yang bermakna antara BBLR dengan kejadian ISPA pada Balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
7. Tidak ada hubungan yang bermakna antara Tingkat Pendidikan Ibu dengan kejadian ISPA pada 

Balita di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
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